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Abstrak 

Kesehatan gigi serta mulut menjadi peran dalam kesehatan tubuh yang ikut menentukan keadaan 

kesehatan secara keseluruhan. Buah pir hijau (Pyrus communis) mengandung serat juga air yang banyak 

hingga buah ini bisa membersihkan sisa plak makanan pada gigi dengan alami. Selain buah pir, buah pisang 

ayam (Musa acuminata Colla) juga memiliki manfaat untuk mengurangi pH Saliva. Kandungan Karbohidrat 

terfermentasi pada buah pisang ayam bisa mengurangi pH saliva karena menaikkan proses bakteri dalam 

produksi asam. Kebaruan penelitian ini karena meneliti efektivitas mengunyah buah pir hijau dan buah pisang 

ayam terhadap nilai pH serta ukuran buffer saliva anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas 

mengunyah buah pir hijau) dan buah pisang ayam) terhadap nilai pH serta ukuran buffer saliva anak umur 6-

12 tahun. Populasi dalam penelitian  adalah seluruh murid berumur 6-12 tahun berjumlah 95. Jumlah sampel 

ialah 32 orang dengan menggunakan rumus Federer. Analisis data univariat serta bivariat memakai uji paired 

t-test. Hasil Rerata derajat keasaman saliva sebelum mengunyah buah pir hijau adalah 6,57±0,22 dan 

setelah mencapai 6,85±0,20, sedangkan derajat keasaman saliva sebelum mengunyah buah pisang 

ayam diperoleh rerata sebesar 6,84±0,18 dan setelah menjadi 6,57±0,19. Rerata kapasitas buffer 

saliva sebelum mengunyah buah pir hijau adalah 5,49±0,16 dan setelah mencapai 5,94±0,15. 

Sedangkan kapasitas buffer saliva sebelum mengunyah buah pisang ayam diperoleh rerata sebesar 

5,41±0,16, dan setelah menjadi 4,91±0,56. Kesimpulan terdapat perbedaan derajat keasaman saliva 

dan kapasitas buffer sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau dan buah pisang ayam terhadap 

derajat keasaman dan kapasitas buffer saliva anak. 
Kata Kunci : Buah Pir Hijau; Buah Pisang Ayam; Buffer Saliva; Derajat Keasaman. 

 

 

Abstract 

Dental and oral health plays a role in the health of the body, which also determines the state of overall 

health. Green pears (Pyrus communis) contain a lot of fiber and water, so this fruit can naturally clean food plaque 

residue on the teeth. Apart from pears, banana chicken (Musa acuminata Colla) also has the benefit of reducing the 

pH of saliva. The content of fermented carbohydrates in chicken bananas can reduce salivary pH because it 

increases the bacterial process in acid production. The novelty of this study is that it examines the effectiveness of 

chewing green pears and chicken bananas on the pH value and the size of the child's salivary buffer. This study 

aimed to determine the efficacy of chewing green pears and chicken bananas on the pH value and the size of the 

salivary buffer in children aged 6-12 years. The population in the study were all students aged 6-12 years, totaling 

95. The number of samples was 32 people using the Federer formula. Univariate and bivariate data analysis used 

paired t-tests. Results The mean degree of acidity of saliva before chewing green pears was 6.57 ± 0.22 and after 

reaching 6.85 ± 0.20, while the degree of acidity of saliva before chewing banana and chicken obtained an average 
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of 6.84 ± 0.18 and after 6.57 ± 0.19. The average buffer capacity of saliva before chewing green pears was 5.49 ± 

0.16; after, it reached 5.94 ± 0.15. While the buffer capacity of saliva before chewing chicken bananas obtained an 

average of 5.41 ± 0.16, and after, it became 4.91 ± 0.56. In conclusion, there are differences in the degree of salivary 

acidity and buffer capacity before and after chewing green pears and chicken bananas on the degree of sharpness 

and buffer capacity of children's saliva. 

Keywords: Green Pears; Chicken Bananas; Saliva Buffers; Acidity. 
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1. PENDAHULUAN  

Keadaan sejahtera mulai badan, jiwa, 

hingga sosial yang menjadikan setiap manusia 

hidup produktif dengan sosial juga ekonomis 

disebut kesehatan. Pemeliharaan kesehatan yaitu 

cara penanganan serta pencegahan gangguan 

kesehatan yang memerlukan pengobatan, 

pemeriksaan juga perawatan (1). Selain kesehatan 

tubuh secara keseluruhan, kesehatan gigi serta 

mulut menjadi peran dalam kesehatan tubuh yang 

ikut menentukan keadaan kesehatan   secara 

keseluruhan. Keadaan kesehatan gigi juga mulut 

amat penting karena masalah serta gangguan di 

mulut dan gigi bisa mengurangi intensistas 

individu untuk tersenyum, menggigit, 

mengunyah,  berbicara juga kesejahteraan 

psikososial (1). 

Dari RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) 

tahun 2018, penyakit periodontal yaitu masalah 

penyakit gigi serta mulut kedua  setelah karies 

gigi yang mengganggu  masyarakat Indonesia. 

Prevalensi penyakit 88,8% setelah penyakit  

periodontal yaitu 74,1% (1). Sekarang, angka 

tertinggi penyakit gigi juga mulut ialah karies 

serta periodontal dikarenakan terdapatnya plak 

gigi (2). 

Plak gigi menjadi peranan utama pada 

proses karies gigi serta inflamasi jaringan lunak 

daerah gigi. Lapisan lunak akibat gigi tidak 

dibersihkan yang terdiri bedasarkan kelompok 

mikroorganisme yang tumbuh dalam suatu         

matriks yang terbentuk serta melekat kuat di 

permukaan gigi disebut Plak gigi (3).  

Langkah meningkatkan kesehatan gigi serta 

mulut dilaksanakan memakai metode pengontro 

plak. Pengontrolan plak dilaksanakan dengan  

mekanik, kimiawi juga alamiah. Kontrol plak 

dasarnya juga dilaksanakan menggunakan 

langkah mekanis dengan penyikatan gigi juga 

flossing. Pada kekurngan  ini, kontrol plak dengan 

kimiawi mulai dijalankan juga seperti memakai 

cairan antiseptic saat berkumur. Kontrol plak 

dengan kimiawi juga mempunyai kekurangan 

tidak bisa diaplikasikan setiap saat. Kekurangan 

tersebut, membuat kontrol plak dengan alamiah 

jadi alternatif kontrol plak yang bisa dilaksanakan 

dengan cara pengunyahan buah padat, berair serta 

berserat (4). 

 Makanan berserat contohnya buah serta 

sayur bisa jadi self-cleaning untuk lapisan yang 

nempel pada permukaan gigi, yang tidak langsung 

bisa menggosok permukaan gigi. Buah, sayuran 

serta makanan yang berserat lainnya memiliki 

kandungan 75-95% air yang mampu 

membersihkan karena wajib dikunyah juga bisa 

memicu sekresi saliva (5). 
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Buah pir  mengandung serat juga air yang 

banyak hingga buah ini bisa membersihkan sisa 

plak makanan pada gigi dengan alami. Dalam 

Buah pir terdapat senyawa katekin yang    

mengurangi pelengketan bakteri Streptococcus 

mutans di pembentukan plak gigi dan 

mendenaturasi protein sel bakteri sehingga bakteri 

akan mati. Koloni Streptococcus sp. di buah pir 

paling dominan, karena buah pir hanya terdapat 

katekin sebagai antibakteri. Sifat antibakteri 

katekin disebabkan oleh adanya gugus pyrogallol 

dan galloil (5). 

Buah pisang ayam adalah buah yang 

kandungan karbohidratnya cukup besar 

dibandingkan buah lain, karbohidrat di pisang 

ayam ialah karbohidrat terfermentasi. Karbohidrat 

terfermentasi bisa mengurangi pH saliva karena 

bisa menaikkan proses bakteri-bakteri dalam 

produksi asam (5). 

Saliva yaitu suatu cairan yang kompleks 

dalam rongga mulut terdiri berdasarkan gabungan 

sekresi dari kelenjar ludah di mukosa rongga 

mulut (6). Semakin keras buah yang dikonsumsi 

maka dibutuhkan kekuatan mengunyah yang 

semakin besar sehingga sekresi saliva yang 

diproduksi semakin meningkat (5). Kecepatan 

sekresi saliva mempengaruhi  peningkatan pH 

saliva menjadi basa yang dengan langsung 

menurunkan pembentukan komposisi bakteri 

yang membutuhkan keasaman rendah agar tetap 

hidup, juga bisa membuat daya buffer semakin 

naik sehingga menghasilkan keadaan ideal pada 

daerah rongga mulut (5). 

Kapasitas buffer saliva ialah keahlian saliva 

dalam melawan asam yang dihasilkan bakteri 

rongga mulut. Kapasitas buffer saliva dinilai 

untuk memprediksi adanya proses karies pada 

rongga mulut. Ion bikarbonat  yaitu pertahanan 

yang baik pada produksi asam serta bakteri 

kariogenik untuk mempertahankan sistem buffer 

pada rongga mulut. Apabila sistem buffer terjaga 

maka nilai pH saliva bisa ditahankan, sehingga 

jika nilai pH saliva mengalami penurunan bisa 

dihalangi ion bikarbonat (7). 

Derajat keasaman saliva di posisi normal 

yaitu 6,8 -7,8, jika pH di rongga mulut <5,5 dapat 

mempermudah tumbuhnya bakteri asidogenik 

contohnya Streptococcus mutans juga 

Lactobacillus penyebab karies (8). 

Dari penelitian yang pernah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  

signifikan pH saliva antara sebelum serta setelah 

mengunyah buah pir (p=0,007) juga pH saliva 

sebelum serta setelah mengunyah buah mentimun   

(p =0,037) (9).  

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, 

bahwa mengunyah buah  yang mengandung serat 

tinggi, vitamin dan bersifat keras  bisa menaikkan 

produksi saliva dan pH saliva termasuk buah pir 

hijau dan pisang ayam. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melihat apakah ada efektivitas 

mengunyah buah pir hijau (Pyrus communis) serta 

buah pisang ayam (Musa acuminata colla) 

terhadap derajat keasaman saliva dan kapasitas 

buffer saliva pada anak umur 6-12 tahun di SDN 

No 106210 Rambung Besar Sei Rampah. 

2. METODE  

Metode penelitian yang dipakai ialah true 

eksperimental menggunakan rancangan penelitian 

pretest posttest group design. Penelitian 
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dilakukan di SDN No 106210 Rambung Besar 

Desa Simpang Empat Kec. Sei Rampah Kab. 

Serdang Bedagai pada Oktober - November 2022. 

Populasi ialah seluruh murid SD berumur 6-12 

tahun berjumlah 95 murid. Besar sampel 

ditentukan memakai rumus Federer total sampel 

adalah 32 orang. Alat yang diapakai ialah pH 

meter digital, gelas ukur, masker, wadah 

plastik, sarung tangan, gelas                          kumur plastik, 

masker dan tisu. Bahan penelitian ini adalah buah 

pir hijau, buah pisang ayam. Analisis data 

menggunakan analisis univariat berfungsi 

menjabarkan distrubusi frekuensi, standar deviasi, 

mean, nilai maksimum, dan minimum dari derajat 

keasaman juga kapasitas buffer saliva dan analisis 

bivariat memakai uji statistik paired t-test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian sebanyak 32 orang 

selanjutnya dibagi atas 2 kelompok yaitu 

kelompok sampel yang mengunyah buah pir hijau 

serta kelompok sampel yang mengunyah buah 

pisang ayam. Adapun karakteristik sampel yang 

diteliti pada penelitian ini ialah jenis kelamin. 

Hasil penelitian selengkapnya bisa dilihat di tabel 

berikut. 

Tabel 1. Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin n % 

Buah pir hijau   

Laki-laki 8 50,0 

Perempuan 8 50,0 

Total 16 100,0 

Buah pisang ayam   

Laki-laki 7 43,8 

Perempuan 9 56,3 

Total 16 100,0 

Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil penelitian didapatkan pada kelompok 

sampel yang mengunyah buah pir hijau (Pyrus 

communis), sampel laki-laki juga perempuan 

memiliki jumlah yang sama yaitu 8 orang (50%). 

Tabel diatas juga terlihat bahwa pada kelompok 

sampel yang mengunyah buah pisang ayam 

(Musa acuminata colla), sampel perempuan lebih 

banyak jumlahnya yaitu 9 orang (56,3%), 

sedangkan sampel laki-laki hanya 7 orang 

(43,8%). 
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Tabel 2. Rerata derajat keasaman saliva sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau (Pyrus communis) 

dan buah pisang ayam (Musa acuminata colla) 

Kelompok Mean Standar deviasi 

Buah pir hijau   

Sebelum 6,57 0,22 

Setelah 6,85 0,20 

Buah pisang ayam   

Sebelum 6,84 0,18 

Setelah 6,57 0,19 

Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil penelitian didapatkan bahwa mean 

± SD derajat keasaman saliva sampel sebelum 

mengunyah buah pir hijau sebesar 6,57 ± 0,22 dan 

setelah mengunyah buah pir meningkat menjadi 

6,85 ± 0,20. Pada kelompok sampel yang 

mengunyah buah pisang ayam, mean±SD derajat 

keasaman saliva sebelum mengunyah buah pisang 

6,84 ± 0.18 dan setelah mengunyah buah pisang 

menurun menjadi 6,57 ± 0,19. 

Tabel 3. Rerata kapasitas buffer saliva sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau dan buah pisang ayam 

 Kelompok Mean Standar deviasi 

Buah pir hijau   

Sebelum 5,49 0,16 

Setelah 5,94 0,15 

Buah pisang ayam   

Sebelum 5,41 0,16 

Setelah 4,91 0,56 

Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil penelitian didapatkan bahwa mean ± 

SD kapasitas buffer saliva sampel sebelum 

mengunyah buah pir hijau sebesar 5,49 ± 0,16 dan 

setelah mengunyah buah pir meningkat menjadi 

5,94 ± 0,15. Pada kelompok sampel yang 

mengunyah buah pisang ayam, mean ± SD 

kapasitas buffer saliva sebelum mengunyah buah 

pisang 5,41 ± 0,16 dan setelah mengunyah buah 

pisang menurun menjadi 4,91 ± 0,56. 
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Tabel 4. Perbedaan derajat keasaman sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau (Pyrus communis) 

terhadap anak umur 6-12 tahun di SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

  Kelompok Mean difference P-Value 

Buah pir hijau   

Sebelum 
-0,28±0,20 0,000* 

Setelah 

Buah pisang ayam   

Sebelum 
0,28±0,18 0,000* 

Setelah 

Keterangan: *Signifikan 

Sumber : Data Primer, 2022 

Pada kelompok sampel yang mengunyah 

buah pir hijau (Pyrus communis) didapat P=0,000 

(P≤0,05) menunjukkan ada perbedaan derajat 

keasaman saliva yang signifikan sebelum dan 

setelah mengunyah buah pir hijau (Pyrus 

communis) terhadap anak umur 6-12 tahun di 

SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

dengan perbedaan rerata derajat keasaman saliva 

sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau 

ialah -0,28±0,20. 

Pada kelompok sampel yang mengunyah 

buah pisang ayam (Musa acuminata colla) 

diperoleh P=0,000 (P≤0,05) menunjukkan 

terdapat perbedaan derajat keasaman saliva yang 

signifikan sebelum dan setelah mengunyah buah 

pisang ayam terhadap anak umur 6-12 tahun di 

SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

dengan perbedaan rerata derajat pH saliva 

sebelum dan sesudah mengunyah buah pisang 

ayam sebesar 0,28±0,18. 

Tabel 5. Perbedaan kapasitas buffer saliva sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau (Pyrus communis) 

terhadap anak umur 6-12 tahun di SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

 Kelompok Mean difference P-Value 

Buah pir hijau   

Sebelum 
-0,46±0,12 0,000* 

Setelah 

Buah pisang ayam   

Sebelum 
0,50±0,46 0,001* 

Setelah 

Keterangan: *Signifikan 

Sumber : Data Primer, 2022 

Pada kelompok sampel yang mengunyah 

buah pir hijau (Pyrus communis) diperoleh 

P=0,000 (P≤0,05) menunjukkan ada perbedaan 

kapasitas buffer yang signifikan sebelum dan 
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setelah mengunyah buah pir hijau (Pyrus 

communis) terhadap anak umur 6-12 tahun di 

SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

dengan perbedaan rerata kapasitas buffer saliva 

sebelum serta setelah mengunyah buah pir hijau 

sebesar -0,46 ± 0,12. 

Pada kelompok sampel yang mengunyah 

buah pisang ayam diperoleh P=0,000 (P≤0,05) 

yang berarti terdapat perbedaan kapasitas buffer 

yang signifikan sebelum dan setelah mengunyah 

buah pisang ayam (Musa acuminata colla) 

terhadap anak umur 6-12 tahun di SDN No 

106210 Rambung Besar Sei Rampah dengan 

perbedaan rerata kapasitas buffer saliva sebelum 

dan setelah mengunyah buah pisang ayam sebesar 

0,50 ± 0,46. 

Karies gigi yaitu penyakit gigi serta mulut 

yang mengenai jaringan keras gigi, dimana 

masalah ini rentan dialami oleh anak sekolah dasar 

yang salah satunya disebabkan oleh pola makan 

kariogenik (10). Saliva ialah suatu cairan 

kompleks yang diproduksi kelenjar saliva dalam 

melindungi kesehatan rongga mulut (11). 

Saliva berperan dalam mencegah timbulnya 

kerusakan gigi dari pembersihan mekanis 

sehingga penumpukan plak berkurang dengan 

menurunkan kelarutan dari kandungan fosfat, 

kalsium juga fluoride dalam buffer saliva serta 

menormalkan asam dari organisme penyebab 

karies (12). Asam yang terbentuk kemudian 

mengalami keseimbangan saliva juga bisa 

mempengaruhi terhadap derajat keasaman saliva 

akibatnya akan adanya penurunan pH saliva (11). 

Pada penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah terdapat perbedaan derajat 

keasaman serta kapasitas buffer saliva sebelum dan 

setelah mengunyah buah pir hijau dan buah pisang 

ayam terhadap anak umur 6-12 tahun. Adanya 

kemampuan mengunyah buah pir hijau dan buah 

pisang ayam dalam mempengaruhi derajat pH 

saliva dibuktikan oleh hasil uji paired t test bahwa 

ada perbedaan derajat pH saliva yang signifikan 

sebelum dan sesudah mengunyah buah pir hijau 

juga buah pisang ayam terhadap anak umur 6-12 

tahun di SDN No 106210 Rambung Besar Sei 

Rampah (P<0,05).  

Rerata derajat keasaman saliva sebelum 

mengunyah buah pir sebesar 6,57±0,22 mengalami 

peningkatan setelah mengunyah buah pir hijau 

dengan rerata 6,85±0,20, sedangkan rerata derajat 

pH saliva sebelum mengunyah buah pisang sebesar 

6,84±0,18 dan setelah mengunyah buah pisang 

mengalami penurunan sebesar 6,57±0,19. 

Hasil penilaian derajat pH saliva sebelum 

dan setelah mengunyah buah pir dalam penelitian 

ini terlihat juga dari hasil peneliitian Meiliana dkk 

bahwa terjadi kenaikan pH saliva sebelum dan 

setelah mengkonsumsi buah pir jenis Ya Lie 

dengan nilai rerata pH saliva sebelum sebesar 7,43, 

setelah 10 menit adalah 8,25 dan 15 menit menjadi 

8,24 (13). Penelitian ini juga didukung oleh Afrina 

dkk (2018) dimana rerata pH saliva sebelum dan 

setelah memakan buah pisang ayam adalah 

menurun (14). 

Derajat keasaman saliva sampel setelah 

mengunyah buah pir hijau lebih tinggi dari pada 

sampel yang mengunyah buah pisang ayam. Hal 

tersebut berarti bahwa buah pir hijau dapat 

mengembalikan derajat keasaman saliva ke normal 

yaitu 6,8-7-2. Kandungan senyawa asam yang ada 
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dalam buah pir hijau yaitu asam sitrat, asam 

oksilat, asam sikimat, asam malat, asam fumarat, 

asam tartarat juga asam laktat (15). 

Buah pir hijau memiliki perangsang 

kimiawi yang bersifat asam yang begitu kuat 

untuk menaikkan sekresi saliva. Semakin besar 

sekresi saliva, akan makin naik pH saliva. Apabila 

pH saliva semakin tinggi, maka mikroorganisme 

patogen tidak bisa tumbuh serta pembentukan plak 

bisa terhambat sehingga tidak berkembang 

menjadi karies (Syauqy dan Iskandar, 2022). 

Peningkatan pH saliva juga terlihat dari hasil 

penelitian Molek dkk (2022) bahwa 

mengkonsumsi buah pir memiliki efektivitas yang 

lebih tinggi daripada mentimun dalam 

meningkatkan pH saliva. (5) 

Adanya penurunan pH saliva setelah 

mengunyah buah pisang, namun hal tersebut 

masih dalam batas yang normal. Menurut Coagulu 

et al (2006) dalam Sawitri dkk (2021), kadar 

derajat pH saliva yang normal pada mulut ada di 

angka 7 dan bila nilai pH saliva turun hingga  ≤ 

5,5 yang artinya kondisinya sudah sangat kritis 

(11). Pisang sebagai sumber makanan yang 

dasarnya dikelompokkan sebagai sumber vitamin 

serta mineral (5). Daging buah pisang 

mengandung air, unsur-unsur K, Na, vitamin A , 

vitamin D dan C, serat, protein, lemak, 

karbohidrat, Tiamin, ribovlavin juga niasin (5). 

Walaupun pisang dapat menurunkan derajat 

keasaman pisang ngandung vitamin D juga yang 

bermanfaat dalam memperkuat gigi pada proses 

pembentukan gigi (odontogenesis) (16). Turunnya 

pH saliva jadi asam sesudah mengkonsumsi 

karbohidrat dikarenakan metabolisme yang 

dilaksanakan bakteri flora normal yang ada pada 

rongga mulut. Streptococcus mutan bisa 

mengkonfersi karbohidrat jadi asam sehingga 

mengakibatkan turunnya derajat keasaman saliva. 

Saliva memiliki kapasitas buffer yang 

didapatkan oleh fermentasi karbohidrat dari 

berbagai jenis bakteri rongga mulut (5). Dari hasil 

uji statistik paired t test dinyatakan jika terdapat 

perbedaan kapasitas buffer saliva yang signifikan 

sebelum dan setelah mengunyah buah pir hijau 

(Pyrus communis) dan buah pisang ayam (Musa 

acuminata colla) terhadap anak umur 6-12 tahun di 

SDN No 106210 Rambung Besar Sei Rampah 

(P<0,05) dengan rerata kapasitas buffer saliva 

sampel sebelum mengunyah buah pir hijau sebesar 

5,49±0,16 dan setelah menjadi 5,94±0,15, 

sedangkan pada kelompok sampel yang 

mengunyah buah pisang ayam diperoleh rerata 

sebelum dan setelah adalah 5,41±0,16 dan 

4,91±0,56.  

Kapasitas buffer saliva termasuk bagian 

utama yang dapat berpengaruh pada pemeliharaan 

pH saliva, serta remineralisasi gigi. Pada dasarnya, 

ukuran buffer saliva bergantung terhadap 

konsentrasi bikarbonat pada saliva. Bikarbonat 

saliva (HCO3 – ) menetralkan pH saliva dengan 

mengikat ion hidrogen, sehingga pH saliva bisa 

normal lagi (17). Dari penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa konsumsi buah pisang ayam dapat 

menurunkan kapasitas buffer saliva, sebaliknya 

sampel yang mengunyah buah pir hijau terjadi 

peningkatan kapasitas buffer. 

4. KESIMPULAN 

 Hasil uji paired t test disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan derajat keasaman saliva dan 
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kapasitas buffer sebelum dan setelah mengunyah 

buah pir hijau (Pyrus communis) dan buah pisang 

ayam (Musa acuminata colla) terhadap anak umur 

6-12 tahun di SDN No 106210 Rambung Besar 

Sei Rampah.  
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